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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis berbeda dengan Al-Qur 'an. Periwayatan Al-Qur "an
berlangsung secara mutawatir.1 Adapun periwayatan hadis,
sebagian kecil berlangsung secara mutswatir dan kebanya-
kannya berlangsung secara ahad.2 Karenanya, Al-Qur an dan
hadis mutawatir dalam studi hukum Islam menjadi sumber
istimb&; hukumn pertama dan berkedudukan sebagai nas gqgat'i
al-wurud (mutlak kebenaran beritanya). Adapun hadis ahad
menjadi sumber kedua dan berkedudukan sebagai nas zan al-
wurud (Relatif tingkat kebenaran beritanya).

Implikasinya dalam studi kritik hadis, hadis mutawatir
tidak lagi membutuhkan pembuktian tentang orisinalitasnya,
seperti halnya Al-Qur an. Sedangkan hadis-hadis ahad masih
menbutuhkan pembuktian untuk memverifikasi kualitas sanad
dan matannya. Untuk kepentingan ini, ulama hadis menyusun

metodologi kritik hadis, seperti karya Imam Muslinm

lsubhi as-S&1ih. Mab3his £i “U1dm al-Qur an, (Beirut
: Par al="Ilm 1i al-Malayin, 1988), h. 21
“Salah  ad-din bin Abmad al-Adlabi, Manhaj Naqgd al-
Matn “inda ‘Ulama al-Hadis, (Beirut : Dar al-Afaq al-Jadi
daih, 1983), h, 9. Lihat juga, Subhi as—8alih, ‘Ulum al-
Hadis wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al—'Iim 1i al-Malayin,
1977), h. 146

14



(w. 281)3 vang diberi judul at-Tamyiz (moni}ah). Ada pula
vang menyebutnya nagd al-Matn. Di kalangan wuhaddis,
studi ini lebih populer dengan istilah 'Ilm al-jarh wa at-
ta'dil (Ilmu yang berbicara tentang cacat atau adilnya
seorang rawi).4

Dalanm studi kritik hadis, ahli hadis lebih menitik-
beratkan pada kritik sanad daripada matan. Hal ini dike-
mukakan oleh Ibnu Khaldun (w. 808)°, Ahmad Amin (w. 1313)8
dan Ignaz Goldziher.? Pernyataan ini bukan berarti menga-
baikan aspek matan. Terbukti dalam kaedah kesahihan suatu
hadis ditetapkan beberapa syarat yang harus melekat pada
matan hadis, yaitu terhindar dari syaz dan ‘illat.B

Pada dasarnya kritik hadis yang berarti memilah yang
benar dari yang salah telah dimulai sejak zaman Nabi.

Bentuknya berupa pengaduan Sahabat kepada Nabi SAW untuk

e it it e s i ot A i o S S S i St St e o

“penulisan tahun dalam Skripsi ini selalu dalam tahun
hijriah. Adapun penulisan tahun selain hijriah akan di
beri petunjuk tabhun tersebut.

Muhammad Musthafa Azami, Studies in Hadith Methodol-
ogy and Literature, ( Washington : American Trust Publica-
tions, 1977), h. 48

“Ibnu  Khaldun, Muqgaddimah, terj. Ahmadie Thaha,
(Jakarta @: Pustaka Firdaus, 1986), h. 556

6ﬁhTad AmIn, Fajr al-Isl3am, (Beirut : Dar al-Kitab
al-'Arabi, 1969), h. 217

7Ignaz Goldziher, Muslim Studies, (London @ George
Allen and Union Ltd., 1971), h. 249

BLebih lanjut lihat M. M. as-Siba‘'i. as—Sunnah mwa
Makanatuh fiI at-Tasyri’' al-Islami, (Qahirah : Min al-
Masyriq wa al-Magrib, 1949), h. 206. Lihat juga M. Syuhudi
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1992), h. 121-161
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memperoleh legitimasi dan penguat tentang suatu berita
vang dikatakan berasal dari Nabi SAW.9 Di era ini kritik
hadis memiliki fungsi koordinatif tentang kevalidan suatu
berita.

Setelah Nabi SAW wafat, kritik hadis pada unumnnya
berupa metode perbandingan. Yaitu perbandingan hadis
dengan Al-Qur "an, dengan dokumen tertulis dan perbandingan
hadis-hadis dari berbagai murid seorang ulana.lo

Bagi wummat Islam, studi kritik hadis sangat dibutuh-
kan. Mengingat di samping vitalitas fungsi hadis sebagai
bayan, tafsir dan ta kid al-Qur “an, secara faktual peri-
wayatan dan pengkodifikasian hadis telah dimasuki berbagai
kepentingan. Akibatnya banyak hadis vyang benar-benar
berasal dari Nabi bercampur dengan hadis-hadis yang dibuat
(baca : hadis palsu) untuk kepentingan tertentu.

Sebagaimana Hustafﬁ as-Siba‘'i membuktikan kenyataan
ini seraya menjelaskan beberapa motif gerakan pemalsuan
hadis. Yaitu karena pertikaian politik, kezindikan,
fanatisme rasial, suku, bahasa, daerah dan pimpinan, al-
gasas dan al-aw’az, perselisihan ahli fikih dengan ahli
kalam, tiadanya pengetahuan agama namun berkeinginan

berbuatbaik, usaha menyenangkan raja dan keinginan untuk

Muhammad  Tahir al-Jawdbi, Juhid al-Muhaddisin f]
Naqd matn al-Hadis an—Nabawi as—Syarif, (tkp. : Muassasat
al—-Karim bin "Abdillah, tt), h. 96

1%.M. Azami, op. cit., h. 52 dan Syuhudi Ismail,
op. cit., h. 126 dan al-Adlabi, op. cit., h. 238



mengemukakan hadis yang aneh. 1l

Gerakan ini telah dimulai seiak tshun 40 H ketika
terjadi peristiwa fitnah al-kubra vyang memunculkan
kelompok-kelompok teologi.12 Kenyataan ini mengakibatkan
meningkatnya kehati-hatian ulama hadis dalam memilih dan
memilah hadis sahih dari hadis-hadis palsu. Salah satu
tokohnya adalah Imam Bukhari (w. 256). Untuk memasukkan
satu hadis dalam kitabnya, beliau terlebih dahulu mandi,
salat dua raka’at dan istikhara.l3 Bagi Iman Bukhari,
salat merupakan cerminan dimensi transendental dan upaya
untuk menjaga Jjarak antara personal interest dengan
materi yang tengah ia tangani.

Salah satu counter terhadap suburnya pemalsuan hadis
adalah pengembaraan para sahabat dan tabi'in ke berbagai
negeri untuk memperoleh hadis dan mengumpulkannya. Missi
mereka di samping untuk menjaga kemurnian sunnah Nabi
sekaligus sebagai wahana mentransformasikan pengetahuannya

ke daerah yang didatanginya sampai hadis benar-benar

ac-cib3i'i, op. cit.i h. 79-87

“M. Hasbi Ash—-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Hadis. (Jakarta : Bulan Bintang. 1990) . Ih. 7 65—77. Lihat
juga Muhammad ‘Abd al-Karim Ibm AbI  Eakr Ahmad asy-—
Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-Fikr,
tt)e h.o 25 dan seterusnya.

i, M. Azami, op. cit., h. 89. Tentang kewaspadaan
ulama hadis dalam menerima hadis tercermin dari syarat-—
syarat kesahihan suatu hadis. Lebih lamjut lihat Muhammad
Tahir al-Mugaddasi, Syuridt al-Aimmah as—-Sittah dan meniku-—
tinya, Abi Bakr Muhammad bin Mdsa al-Khazimi, Syurut al-
Aimmah al-Khamsah, (Beirut : Dar al-Kitab al-"Ilmiyah,
1984).



terbebas dari kebatilan para pembohong dan terlepas dari
fanatisme kelompok.l4 Akhirnya hadis tersebar ke segenap-
penjuru dengan berbagai interpretasinya. Bagaimanapun
interaksi sahabat dengan masyarakat yang dikunjunginya
akan mempengaruhi cara penyampaian hadis. Artinya materi
hadis tereduksi oleh tingkat kemampuan sahabat dalam
menyampaikan dan tingkat kemampuan audience (pendengar)
dalam menerima materi hadis.

Berdasarkan pertimbangan tersebut dan ditambah lagi
banyaknya generasi sahabat yang wafat dalam berbagai
peperangan, maka pada tahun 100 Khalifah "Umar Bin ~Abd
al-"Aziz memerintahkan Abi Bakr bin Hazm Gubernur Madi-
nah untuk mengumpulkan dan membukukan sunnah Nabi. Gerakan
ini meluas ke berbagai daerah. Seperti Juraih (w. 150) di
Makkah, Ibnu Ishaq (w. 151) dan Malik (w. 179) di Madinah,
Sa'id bin Abi ‘Ariibah (w. 156) dan Himad bin Salmah (w.
176) di Basrah dan Sufyén as-Sauri (w. 161) di Kufah.1®

Gerakan pembukuan hadis mencapai puncaknya pada abad
ketigs hijrah.l8 Hal ini ditandai dengan meluasnya daerah
vang dikunjungi ulama hadis dan lahirnya kitab-kitab hadis
yang hanya memuat hadis-hadis sahih. Di antaranya yang

paling menonjol adalah Imam Bukhari dengan kitabnya al-

19M.  Muhammad AbG Zahwi, Al-Hadis wa al-Muhaddisun,
(Beirut : D&r al-Kitab al-'Arabi, 1983), h. 98-100

191bid., h. 243-245

154, M. Hasbi Ash-Shiddiqy, op. cit., h. 90
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Para ahli hadis menyepakati kitab %ahih Bukhari ini
hanysa memuat hadis-hadis muttasil sampai Nabi dan merupa-
kan kitab paling sahih setelah ﬁ1~Qur'an.17 Sebagaimana
Juga Ibnu Taimiyah menyatakan “Tidaklah ada kitab di
permukaan langit yang lebih sahih dari Kitab Bukhari dan
Huslim setelah al—Qur'an".18

Legitimasi Jumhur ulama atas kedua kitab ini sedikit
banyak mempengaruhi daya kritis kaum muslimin. Bahkan

tidak sedikit yang secara apologi menerima hadis - Bukhari

atau Muslim - apa adanya (taqlfﬁ) tanpa pemahaman yang
memadai. Bagi Fatima Mernissi - objek kajian penelitian
ini - tradisi semacam ini merupakan salah satu bentuk

manipulasi terhadap nash-nash suci.lg Di mana masa lalu
dijadikan ukuran vang sakral untuk menopang otoritas
kelompok tertentu dalam mengelola sistem beragama bahkan
bermasyarakat di era sekarang.

Kritik tajam tersebut dibuktikan dengan ditemukannya
hadis-hadis hasil manipulasi beberapa rawi dalam kitab
Sahih Bukhari yang disebutnya hadis-hadis Mesogini (hadis-
hadis yang membenci perempuan). Beberapa hadis yang dimak-
sud adalah hadis tentang hancurnya suatu kaum lantaran

174, ‘Ajjaj al-Khatib, WUsal al-Hadis ‘Ulamuh wa
Mustalabhuh, (Beirut : Dar al-Fikr, 198%), h. 317

181hnu Taimiyah, Majma® Fatawd, (tkp. tp, tt), Jilid
18, h. 74

19atima  Mernissi, The Veil and The Male Elite : A
Feminist Interpretation of Women’'s Right in Islam, (USA
Wesley Fublishing Company, 1991), h. 9
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dipimpin oleh perenpuan,20 rumah, perempuan dan kuda sakan

menjadi fitnah terbesar21

dan disamakannya perempuan
dengan anjing dan keledai yang akan nembatalkan salat
orang Jjika melintas di depannya.zz

Di samping Kkritik matan ini, Fatima Mernissi Jjuga
melakukan kritik sanad. Setidaknya ada tiga rawi hadis
mesogini yang dipertanyakan orisinalitasnya. Mereka adalah
Abu Bakrah, Abl Hurairah dan Ibnu ‘Umar. Semuanya generasi
sahabat. Model kritik seperti ini mengisyaratkan pembong-
karan tradisi kesakralan legitimasi ulama dalam dua kese-
pakatan. Pertama, tentang kesahihan semua hadis Kitab
Sahih Bukhari. Kedua, tentang adilnya semua sahabat . 23

Terjadinya perbedaan pendapat ini merupakan -akibat
dari penggunaan metodologi kritik hadis yang berbeda. Para
ulama hadis pada umumnya menggunakan metode perbandingan.
Di mana hadis didudukkan sebagai doktrin atau otoritas

124 vang hanya bisa dikritik secara intern (Nagd ad-

forma
Dakhili). Artinya, dominasi kritik hadis dipegang oleh

teks yang memiliki otoritas yang lebih tinggi seperti al-

—— . S e e e e 2 o e e e e e

_ 201 bru Hajar al*‘ﬁsqaléni, Fath al-Bari bi Syarh
Sahih al—-Bukhari, (tkp. : D&r al-Maktabah as-Salafiyah,
tt), Juz WIIY, Vh. 53

2l rbid., Juz 1X, h. 137
s .
Ibid., Juz I, h. 588
) 23q§léluddin “Abdurrahman bin Abi Bakr, Tadrib ar-
Rawi fi Syarh Taqrib an—Nawawi, (Madinah : Maktabah al-
"Ilmiyah, 1972), Juz II, h. 214

24Fa21urrahman, Membuka Pintu Ijtihad, Teri. Anas
Mahyudin, ( Bandung : FPustaka, 1984), h. 46



Qur “an dan hadis mutawatir atau dokumen yang lebih diper-
caya. Adapun pendekatan rasional dan sosio-historis -
walaupun masih dilibatkan - tetapi tidak dominan. Hal ini
mengingat pemahaman rasional bersifat relatif dan tidak
bisa dijadikan ukuran kebenaran.

Adapun Fatima Mernissi mengawali kritiknya dengan
menggunakan kerangka berfikir fenomenologi. Dimana wacana
kritik hadis diperoleh dari merger (penggabungan) setiap
pengalaman sehingga diperoleh konsep yang utuh.z5 Dalam
hal ini pendekatan historis dan sosiologis sangat dominan.

Pilihan pendekatan ini tidak terlepas dari visi
intelektuslitasnya. Dia adalah seorang feminis muslim
kelahiran Maroko dsn anggota Pan Arab Woman Solidarity.
Prestasi akademisnya diraih di Maroko dalam bidang Ilmu
Politik dan Sosial dan gelar Ph.D. diraih di Amerika.
Persinggungan dengan tradisi pemikiran Barat yang kritis
dan rasional tampaknya mewarnsi visi intelektualitasnya.
Sebagaimana juga gerakan feminisme di dunia Islam muncul
pertama kali di Mesir pada awal abad 12 berawal dari
persinggungannya dengan tradisi Barat.26

Orientasi gerakan feminisme adalah pengkritisan kekua-

tan simbol dan ideologi kultur atau bahkan mendekontruksi

2% o 3 ; :
““Dalam konteks indilah, fenomenologl dipergunakan

dalam penelitian ini. Selanjutnya lihat Hans - Georg
Gadamer , Truth and Method, Trans. by Garret: Rarden and
John Cumming, (New York @ The Seabury Fress, 1975), h. 216

26| wila Ahmad, Women and Gender in Islam, (Michican :
Yale University Fress, 1992), h. 172



sistem sosial yang memperlakukan perempuan secara tidak
adil. Seperti sistem kelas dan patriark127 Semangat i.ailah
vang melatarbelakangi sikap kritis Fatima Mernissi bukan
saja persoalan sosiologi tetapi juga persoalan teologi.

Di tengah-tengah masyarskat Muslim masih tampak keti-
dakadilan gender (gender Inequalities). Gender vang pada
mulanya merupakan bentuk interaksi sosial antara laki-laki
dan perempuan baik secara individual, keluarga maupun
dalam institusi sosial yang lebih besar, seperti kelas
sosial .28 Kemudian dilembagakan dalam struktur permanen
dimana perempuan diperlakukan tidak adil. Seperti, Mar-
ginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi
atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik,
pembentukan stereotipe atau melalui pelabelan negatif, dan
sosiolisasi ideologi nilai peran gender yang tinpang.zg

Kenyataan tersebut menuntut pensikapan kritis atau
bahkan perlu didekontruksi untuk merekentruksi bangunan
relasi gender yang egaliter. Menurut Fatima Mernissi dan
Riffat Hasan, ide-ide dan sikap-sikap negatif terhadap

perempuan yang ada di masyarakat muslim pada umumnya

E?Maggie Humm, Feminist Criticism, (Mew York s Sta
Martin's Fress, 1986), h. 4. Tentang patriarki baca: Kamla
Ehasin, Menggugat Patriarki, Teri. MNing Katjasungkara
(Yogyakarta : Yayasan Budaya, 129&6)

“Bedgar F. Borgotta dan Marie L. (ed), Encyclopedia
of Socioclagy, (New York : Macmillan Fublishing Company,

1984), Vol. 2 h. 748

~

“IMansour Fagih, Analisis Gender dan Transformasi
Sasial, (Yogyakarta : Fustaka Pelajar, 1997), h. 12-13
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berakar pada teologi.ao Karenanya, dekonstruksi teologi
menjadi alternatif solving yang tidak bisa ditawar.31

Alternatif ini, digunakan Fatima Mernissi untuk
menghadapkan wacana gender dengan hadis sebagai sumber
ajaran teologi Islam. Diskursus ini sangat menarik, men-
gingat sebelum menjadi sumber otoritas formal, hadis
merupakan bentuk interaksi Nabi dengan 11n¢kun¢annya.32
Dalam hal ini Fatima Mernissi memberikan peluang besar
kepada data-data sejarah yang dikombinasikan dengan reali-
tas sosiologis matan dan sanad pada masanya.

Ditolaknya matan hadis-hadis mesogini, bukan karena
rangkaian rawinya yang terputus dan bukan pula karena para
rawl vyang tidak dabit, tidak wara® atau tidal ‘alim
sebagaimana disyaratkan para ulama hadis, melainkan karena
nereka (awal rawi) memiliki alur sejarah yang secara
sosiologis memungkinkan membenci perempuan. Apalagi secara

3OSebagaimana tersirat dari penafsiran Mufassir vyang
menyatakan perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-
laki. Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’'an al-‘Azim, (Beirut i Dar
ar-Rasyad al-Hadisah, tt), Jilid I, h. 552, Jalaluddin as-
Suylti, ad-Dur al-Mansar fi at-Tafsir al-Ma‘'sidr, (Beirut :
Dar al-Fikr, 198%), Jilid II, h. 423 dan al-Wahidi an-
Naisablri, Al-Wasit fi Tafsir al-@ur‘an al-Majid, (Beirut
: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1991), Juz I1I, h. 4.

“lEatima Mernissi dan Riffat Hassan, Setara di Hada-
pan Allah, Terj. Tim LSPPA (Yogyakarta : LSPPA, 1995),
h., 39

“Z ebih lanjut baca Fazlurrahman, "Asal Usul dan
Ferkembangan Tradisi" dalam Islam, Terj. Ahsin Muhammad
(Bandung : Pustaka, 1984), h. 51-89. Tema ini diangkat
kembali oleh Jalaluddin Rahmad dalam Budhy Munawar Rach-
man, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakar-—
ta : Paramadina, 1995), h. 224



eksplisit tertuang dalanm matan hadis.

Ini berarti subyektifitas gender vang ditopang data-
data sejarah telah masuk menjadi salah satu ukuran kredi-
bilitas seorang rawi. Bagi Fatima Mernissi subyektifitas
gender dalam institusi sosisl vang lebih besar sangat erat
hubungannya dengan persoalan otoritas dan kekuasaan.
Aspek inilah yang mempengaruhi ide dan persepsi. Hal 1ini
akan terlihat dari keputusan yang bersifat politis dan
menyangkut peran di tergah-tengah proses sosial. Padahal
dalam konteks masyarskat Arab pra Islam, perempuan di
anggap sebagai bencana kehidupan, sehingga harus dikubur
hidup-hidup. Bisa jadi ideologi ini sedikit banyak masih
membekas di bawah alam tak sadar fikiran ummat Islan.
Sehingga dalam kasus-kasus tertentu seperti putusan poli-
tis, otoritas menafsirkan dan mengistimbath hukum lebih
dominan dilakukan laki-laki dan sudah barang tentu mengun-
tungkan mereka dan merugikan perempuan.

Untuk membuktikan hipotesa tersebut di atas, peneli-
tian ini akan berusaha merekonstruksi data-data sejarah
relasi gender dalam proses periwayatan hadis dan
adakah pengaruhnya dalanm pemilihan matan hadis. Kalau
memang ada, bagsimanakah vengaruh subyektif mereka dalam

penyampaian matan hadis.

B. Batasan dan Perumusan Masalah
Studi, kritik hadis perspektif gender ini menitik-

beratkan analisisnya pada tiga aspek. Pertama, artikulssi



paradigma gender dan pengaruhnya dalam proses formalisasi
sunnah Nabi menjadi hadis. Kedua, kritik metodologi dalam
mentakhrijkan hadis-hadis mesogini. Dan ketiga, mendekon-
struksi tradisi patriarkal yang berakar dari keyakinan
teologis (hadis).
Adapun perumusan masalahnya adalah
1. Bagaimanakah kritik hadis Fatima Mernissi terhadap
hadis-hadis mesogini ?
2. Bagaimanakah urgensi metodologi kritik hadis Fatima
Mernissi dalam sejarah studi kritik hadis ?
3. Bagaimanakah pengaruh relasi gender dalam proses peri-

wayatan hadis ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian terhadap pemikiran Fatima Mernissi vang
kontroversial ini memiliki relevansi vang kuat dengan
studi metodologi dalam kajian hadis di Jurusan Tafsir
Hadis. Pilihan tema inipun memiliki tujuan dan kegunaan
dalam rangka membangun kesadaran kritis atas hadis-hadis
Nabi seiring dengan perkembangan teori ilmu-ilmu sosial,
humaniora dan sejarah.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Menemukan format metodologi baru dalam studi kritik
matan dan sanad.
2. Membangun kesadaran untuk selalu mendialogkan teks-teks
keagamaan yang selama ini di anggap sakral dan isolatif

atau di tutupnya ruang ijtihad.
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3. Hemperoleh konsep relasi gender dsalam hubungannya
dengan proses periwayatan hadis.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah

1. Membuka nuansa dsn ruang analisa baru dalam studi
kritik hadis.

2. Bagi peneliti, merupakan salah satu syarat dalam meraih

gelar sarjana di Jurusan Tafsir Hadis.

D. Telaah Pustaka

Tema sentral penelitian ini adalah studi kritis atas
pemikiran Fatima Mernissi tentang hadis-hadis mesogini
vang tertuang dalam bukunya “Woman and Islam :@ an Histori-
cal and Theological Enquiry", atau The Veil and The Male
EFlite : A Feminist Interpretation of Women s Right 1in
Islam.

3uku ini banyak mengulas fakta sejarah tentang terja-
dinya manipulasi atas perempuan vang dilakukan kaum laki-
laki wuntuk mempertahankan status quonya. Kesetaraan
relasi gender merupakan obsesi dan landasan berfikir dalam
mengkritisi hadis-hadis tersebut. Disamping data-data
dalam buku ini, pemikiran Fatima Mernissi Jjuga tertuang
dalam bukunya “Ratu-Ratu Yang Terlupakan" terjemahan
Rahmani Astuti dan Enna Hadi, dan “"Setara di Hadapan
Allah” kumpulam artikel yang diterjemahkan oleh Tim SPPA.

Pemikiran Fatima Mernissi ini langsung atau tidak
langsung akan mendapat banyak perhatian dari banyak

kalangan, bsaik yang pro maupun vang kontra. Seperti



M. Hidayat Nur Wahid seorang Doktor dari Universitass Islam
Madinah menulis tentang "Kajian atas Kajian Dr. Fatima
Mernissi tentang "Hadis Mesogini (Hadis yang Isinya Mem-
benci Perempuan)”. Menurutnya, persoalan tidak muncul dsri
hadis riwayat Abu Hurairah atau Bukhari, melainkan
prasangka, asumsi, kesalahan informasi serta frame berfi-
kir Fatima Hernissi.33 Dalam penelitiannya, Dr. Hidayat
terkesan memposisikan diri sebagai pembela Abu Hurairah
atau Bukhari dan sebagai oposisi bagi Fatima Mernissi.
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan meneliti secara
obyektif sesuai dengan data-data yang diperoleh.

Oleh karenanya, untuk mendukung kevalidan data-data
sejarah dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
kitab-kitab yang menjadi referensi induk dalam penulisan
sejarah sanad dan matan hadis. Di antaranya karya al-
*Asqalani; Tahzib at-Tahzib dan al-Isabah fi Tamyiz as-
Sahdbah, dan Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari,
Kutub as-Sittah, karya Ibnu al-Asir, Usd al-Gabah Ffi
Ma ‘rifah as-Sahabah dan karya az-Zahabi; Siyar al-A’'lam

an-Nubala.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini akan digunakan metode liberary

research (studi Kepustakaan) yaitu mendeskripsikan pemi-

*IMansour Faqih (ed). Membincang Feminisme ; Diskur—
sus Gender Perspektif Islam, (Surabaya : Risalah Gusti,
1996), h. =4
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kiran Fatima Mernissi tentang studi kritik hadis dan
pemikiran para Ulama yang relevan vang terdapat dalam
berbagai karyanya untuk dianalisa secara komparatif. Data
deskriptis pemikiran Fatima Mernissi diperoleh melalui
kerangka berfikir induktif, yaitu mengambil kesimpulan
umum dari hal-hal yang khusus. Sedangkan untuk nenganali-
sis pokok-pokok fikiran dan pengaruh yang ditimbulkannya
akan digunakan teknik deduktif, yaitu mengambil kesimpulan
khusus dari hal-hal yang bersifat umum.<>%

Selain itu, digunakan juga metode takhrij al-hadis
untuk menelusuri atau mencari hadis-hadis mesogini dalam
kitab Bukhari dan  kitab-kitab lainnya sebagai
pembanding35. Helalui metode ini, posisi kritik hadis
Fatima Mernissi dalam sistem kritik hadis para ulama hadis

pada umumnya akan diketahui untuk kemudian dianalisa

secara kritis.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendukung dan memfokuskan pengkajian terhadap
tema ini, penulis akan membahasnya berdasarkan sistematika
vyang runtut dan terarah. Sehingga mudah dipahami dan
dimengerti kerangka konseptual yang diinginkan oleh

penulis. Adapun sistematikanya terbagi menjadi lima bab.

*Aautrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogvakarta

Andi Offset, 1971), h. 24

Sﬁﬁyuhudi Temail, op. cit., h. 43
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Bab pertama, berisi pendahuluan. Meliputi penjelasan
latar bélakang masalah, batasan dan perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tentang pemahaman paradigms
gender dan hadis Nabi. Diikuti dengan pendeskripsian
kedudukan dan peranan gender sebelum dan sesudah kenabian
serta pengaruhnya dalam periwayatan hadis.

Bab ketiga, memaparkan kritik Fatima Mernissi terhadap
hadis-hadis mesogini. Diawali dengan pendeskripsian perja-
lanan intelektualitas Fatima Mernissi dan konsepnya ten-
tang kesetaraan gender. Kemudian diakhiri dengan kritik
maten dan sanad dalam hadis-hadis mesogini. Dalam hal ini
penulis akan melakukan takhrij hadis dan menunjukkan
aspek-aspek yang dikritisi oleh Fatima Mernissi. Selan-
jutnya dipertajam dengan analisa dalam bab empat .

Bab keempat, berisi analisa kritis terhadap pemikiran
Fatima Mernissi. Meliputi kritik metodologi sebagai kelan-
Jutan dari pentakhrijan hadis yang terfokus pada persoalan
pemahaman teks dan kendala-kendalanya, kritik metodologi
vang menitikberatkan pada pengkajian kritik Fatima
Mernissi atas kevalidan generasi sahabat dan terakhir
tentang pengaruh gender dalam Proses periwayatan hadis.

Bab kelima, berisi penutup. Meliputi kesimpulan dan

saran-saran.



BAB-V

PENUTUP

A. Kesimplan

Fatima Mernissi melakukan kritik hadis Nabi dengan
menggunakan kerangka berfikir fenomenologi. Bangunan
metode kritik hadis ini diformat melalui pengalaman
vang kemudian dikomparasikan dengan metode yang khas
dalam ilmu yang bersangkutan ( "ilm nagd al-hadis).
Sehingga aspek psikologi, sosiologi, dan historis
memiliki peran penting dalam mengaplikasikan Kkritik
matan dan sanad hadis. Implikasi metode ini dalam
kritik hadis, kritik matan lebih didahulukan dari-
pada kritik sanad. Karena matan merupakan ekspresi
dari kondisi sosial yang diformulasi menjadi hadis
dan ekspresi dari visi sosial yang melekat dalam
diri perawinya.

Metodologi semacam ini sebenarnya telah dipraktekkan
oleh sebagian sahabat Nabi seperti Aisyah, dan Umar
bin Khattab. Tetapi dalam perkembangannya, ketika
terjadi gelombang pemalsuan hadis, maka para ulsams
hadis menyusun metode perbandingan sebagai counter
terhadap gerakan pemalsuan hadis. Metode perban-
dingan ini lebih menekankan pada validitas sanad dan
lebih longgar dalam kritik matan. Maka, kritik feno-
menologi sebenarnya merupakan usaha rekonstruksi

metode kritik hadis vyang dipraktekkan sebagian



sahabat Nabi dan melalui modifikasi 'sealur dengan
perkembangan ilmu-ilmu kontemporer, seperti ilmu
psikologi, sosialogi, sejarah dan sebagainya.

Pengaruh gender dalam periwayatan hadis Dberbanding
lurus dengan tugas dan fungsinya masing-masing.
Tidak didasarkan pada perbedaan jenis kelamin (sex
differences). Dalam keadaan tertentu, bahkan perem-
puan dijadikan tempat bertanya tentang kebenaran

suatu riwayat.

B. Saran-Saran

¥

Dalam studi kritik hadis, sudah harus dimulai etudi
kritik dengan melibatkan disiplin-disiplin ilmu
kontemporer. Sehingga metodologi kritik hadis tidak
statis, namun mampu berdialog dengan perkembangan
metodologi. Lebih jauh, hasil kritik matan dan sanad
bisa dipergunakan untuk menyelesaikan persoalan
ummat di era kontemporer.

Studi kritik perspektif gender ini masih par-
sialistik. Untuk menarik menjadi teori kritik hadis
perspektif gender vyang berlaku secara permanen,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
metode-metode kritik vyang dikembangkan oleh para
pemikir yang memiliki missi sealur dengan paradigma
gender.

Perlu dikembangkan pengkajian tentang diskursus at-

tahammul wa al-ada’ di kalangan laki-laki dan perem-
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puan. Dan implikasinya terhadap karakferisitk hadis-
hadis vyang berasal dari laki-laki dan perempuan.
Pendekatan ini merupakan salah satu cara untuk
mengetahui apskah hegemoni laki-laki atau perempuan

telah masuk dalam proses formalisasi sunnah menjadi

hadis.

C. Penutup

Dengan izin Allah SWT, skripsi ini terselesaikan.
Semoga bisa bermanfaat bagi penulis sendiri dan para
pengguna skripsi ini di kemudian hari. Penulis tidak
menutup kemungkinan bahwa dalam penggambaran dan analisa
data-data ini terdapat kesalahan-kesalahan di luar
kesengajaan penulis. Karenanya, penulis membuka diri untuk
dikritik dan siap memperbaiki kesalahan-kesalahan terse-
but.

Besar harapan penulis, penelitian terhadap hadis-hadis
gender tetap dilanjutkan sebagaimana dalam saran-saran
demi pengembangan studi hadis di Indonesia. Akhirnya

penulis mengucapkan Wallah A'lam bi As-Sawab.
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